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Abstrak  
Studi bertujuan untuk menelaah pengaruh model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) dan 

gender terhadap kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematis pada kelas VIII SMPN 

33 Bandar Lampung. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian eksperimen dengan 

melaksanakan pembelajaran pada dua kelas, yang masing-masing sebagai kelas eksperimen menerapkan 

model MMP yang berjumlah 28 peserta didik, dan sebagai kelas kontrol menerapkan model ekspositori 

yang berjumlah 30 peserta didik.. Teknik cluster random sampling digunakan dalam penentuan sampel. 

Analisis data atau uji hipotesis menggunakan anava  dua jalur dan uji t. Dari hasil analisis didapatkan 

bahwa pada model MMP rataan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis lebih 

tinggi daripada yang menerapkan model ekspositori. Ditinjau dari gender, tidak ada perbedaan rataan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis antara peserta didik pria dengan peserta didik 

wanita. Diketahui pula bahwa tidak ada pengaruh interaksi model pembelajaran dan gender terhadap 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis. Pada peserta didik pria maupun pada 

peserta didik wanita, pada model MMP rataan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematis 

lebih tinggi daripada model ekspositori. Dengan demikian, model MMP dapat diterapkan dalam upaya 

mengembangkan kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah matematis.   

 

Kata kunci: Gender; missouri mathematics project; pemecahan masalah matematis. 

Abstract  
The study aims to examine the effect of the Missouri Mathematics Project (MMP) learning model and 

gender on the ability of students to solve mathematical problems in class VIII of SMPN 33 Bandar 

Lampung. The research is an experimental study by carrying out learning in two classes, each of which 

as an experimental class applies the MMP model with a total of 28 students, and as a control class 

applies an expository model with a total of 30 students. The cluster random sampling technique is used in 

determining the sample. Data analysis or hypothesis testing using two-way ANOVA and t-test. The 

analysis results found that in the MMP model, the average ability of students to solve mathematical 

problems was higher than those who applied the expository model. Regarding gender, there is no 

difference in the average ability to solve mathematical problems between male and female students. It is 

also known that there is no interaction effect of learning models and gender on the ability of students to 

solve mathematical problems. For male and female students, the MMP model has a higher average 

ability to solve mathematical problems than the expository model. Thus, the MMP model can be applied 

to develop students' ability to solve mathematical problems. 

 

Keywords: Gender; mathematical problem solving; missouri mathematics project. 
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PENDAHULUAN  

Pada tiap jenjang pendidikan, 

terdapat kemampuan pemecahan atau 

penyelesaikan masalah matematis yang 

merupakan  kompetensi yang akan 

dicapai pada proses belajar mengajar 

matematika. Kompetensi ini penting 

karena menyelesaikan masalah 
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merupakan suatu aktivitas yang selalu 

dan akan ditemui manusia. Dipertegas 

dalam kurikulum 2013, sebagai 

kompetensi dasar, kemampuan 

penyelesaian  masalah peserta didik 

perlu dikembangkan,  pelaksanaannya 

diintegrasikan pada berbagai materi 

pembelajaran. Sampai saat ini 

kompetensi dasar dimaksud belum 

seperti yang diharapkan, masih perlu 

mendapatkan perhatian yang sungguh-

sungguh. Perlu dicari alternatif strategi 

pembelajaran untuk mengoptimalkan 

kompetensi yang akan dicapai tersebut, 

dengan memperhatikan karakteristik 

yang ada pada peserta didik sebagai 

pembelajar. Apalagi jika dicermati dari 

hasil The Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada 2018, 

bahwa skor rataan matematika sebesar 

379 sedangkan skor rataan matematika 

OECD sebesar 487. Indonesia di tahun 

2015 memperoleh rataan skor 

matematika sebesar 386, atau pada 

tahun 2018 terjadi penurunan rataan 

skor matematika dari tahun 2015 

(Kemendikbud, 2019). 

Pembelajaran matematika bukan 

hanya membelajarkan peserta didik 

akan objek matematika seperti konsep, 

prinsip, dan operasi matematika. 

Freudenthal, menjelaskan bahwa peserta 

didik yang tidak mengalami 

pembelajaran matematika sebagai 

kegiatan pemecahan atau penyelesaian 

masalah, maka mereka tidak akan dapat 

menggunakan atau menerapkan 

matematika dalam penyelesaian 

masalah (Sutrisno, 2018). 

Pemecahan masalah didefini-

sikan sebagai penyelesaian dari suatu 

kesulitan yang tidak dapat tercapai 

dengan segera dalam mencapai tujuan 

tertentu (Chamberlin, 2008). Mayer  

(2013) menjelaskan bahwa penyelesaian 

masalah sebagai proses atau aktivitas 

kognitif untuk mencapai tujuan yang 

memerlukan metode atau tahapan 

tertentu. Lestari & Yudhanegara (2015) 

menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah  

kemampuan untuk memecahkan  

masalah yang dapat merupakan masalah 

rutin maupun nonrutin, atau terapan 

dalam bidang matematika. Ditambahkan 

oleh Hendriana et al. (2017), 

kemampuan matematis yang perlu 

dikembangkan dan dikuasai dalam 

pembelajaran oleh peserta didik adalah 

kemampuan pemecahan masalah.  

Berkenaan dengan tahapan atau 

prosedur penyelesaian masalah, Polya 

(2004) mengemukakan bahwa dimulai 

dari memahami masalah, perencanaan  

penyelesaian, kemudian pelaksanaan 

dari yang telah direncanakan, dan 

pemeriksaan terhadap apa yang telah 

dikerjakan, merupakan empat tahapan 

dalam penyelesaian masalah. Sutrisno 

(2019) menjelaskan bahwa untuk dapat 

menyelesaikan dengan baik dari suatu 

masalah, maka dalam penyelesaiannya 

atau pemecahan masalah tersebut perlu 

dilakukan secara bertahap. Tahapan 

tersebut dimulai perumusan masalah, 

pengumpulan informasi atau data, 

melakukan analisis/perhitungan, dan 

menarik kesimpulan. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, 

salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan adalah berkenaan dengan 

perbedaan gender. Berbagai pernyataan 

yang berhubungan dengan perbedaan 

gender telah dikemukakan, yang pasti 

perbedaan jenis kelamin atau gender 

perlu menjadi perhatian dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Pamungkas (2019) menjelaskan bahwa 

gender adalah  bagian kepribadian yang 

mempengaruhi  perkembangan kejiwa-

an, dan sosial dari individu yang 

memungkinkan terjadi perbedaan dalam 

belajar. Meria (2012) menerangkan 

bahwa bukan sesuatu yang tidak 
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mungkin dapat diatur berkenaan dengan 

tanggungjawab, kodrat atau bawaan 

lahir yang merupakan suatu gender. 

Penyesuaian terhadap peran dan 

tanggungjawab dalam budaya, agama 

dan lainnya merupakan suatu yang 

disebut sebagai gender.  

Isnaniah (2018) mengungkapkan 

pada proses belajar mengajar masih 

dijumpau peserta didik pria dan wanita 

diperlakukan berbeda. Pria dicitrakan 

maskulin senangkan wanita feminim. 

Pria dianggap lebih kuat daripada 

wanita. Perbedaan perlakukan tersebut 

merupakan perbedaan gender.  Ismah & 

Febriana (2017) menjelaskan bahwa 

banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi, salah satunya perbedaan 

gender (gender differences). Kessels & 

van Houtte (2021) menjelaskan bahwa 

peserta didik wanita lebih berhasil dan 

menunjukkan keterlibatan perilaku yang 

lebih banyak daripada peserta didik pria 

di sekolah. Peserta didik wanita lebih 

mandiri dan memiliki motivasi 

terkontrol dibandingkan dengan peserta 

didik pria.  

Model missouri mathematics 

project (MMP) merupakan model 

pembelajaran yang diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik pada penyelesaian masalah dalam 

matematika. MMP sebagai model yang 

terstruktur yang dapat membantu dalam 

memberikan latihan peserta didik untuk 

dapat  mengembangkan kognitifnya. 

Melalui model MMP peserta didik 

mendapatkan keleluasaan dalam 

berpikir dan bekerja baik secara 

kelompok maupun individu. Latihan 

yang diberikan guru merupakan latihan 

menyelesaikan tugas-tugas berkenaan 
dengan masalah matematika sesuai 

tujuan pembelajaran (Muhsin et al., 

2020). Nurussobah et al. (2021) 

menjelaskan bahwa penerapan model 

MMP diawali dengan kegiatan 

pendahuluan (review), pengembangan 

(development), kerja kooperatif 

(cooperative working), latihan mandiri 

(seatwork), dan penugasan 

(assignment).  

Pada umumnya penelitian-

penelitian yang telah dilaksanaan ruang 

lingkupnya pada model MMP dan 

kemampuan penyelesaian masalah 

matematis, belum memperhatikan 

perbedaan gender. Untuk itu penelitian 

yang dilakukan penulis, menganalisis 

pengaruh penerapan model MMP dan 

gender terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Selain 

dianalisis perbedaan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematis antar model yang 

digunakan dalam pembelajaran, juga 

dianalisis perbedaan antara peserta didik 

pria dan wanita dalam penyelesaian 

masalah matematis. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis atau metode penelitian pada 

studi ini adalah penelitian eksperimen, 

yaitu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran matematika pada dua 

buah kelas atau kelompok. Masing-

masing dijadikan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok  

ekperimen merupakan kelompok 

sampel yang dalam proses belajar 

mengajarnya menerapkan model MMP 

yang terdiri dari 28 peserta didik. 

Kelompok kontrol sebagai kelompok 

sampel yang dalam proses belajarnya 

menerapkan model ekspositori yang 

terdiri dari 30 peserta didik. Cluster 

random sampling adalah teknik yang 

digunakan untuk menentukan kedua 

kelompok tersebut. Teknik ini diambil, 

karena populasi yaitu seluruh peserta 

didik atau siswa kelas VIII SMPN 33 

Bandar Lampung di tahun 2021/2022 

berjumlah delapan kelas yang kondisi 

antar kelas homogen. 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 1838-1852   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5891  

 

| 1841 

 
 

Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan mempersiapkan semua 

perangkat untuk pembelajaran, seperti 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) untuk setiap model pembelajaran 

di dua kelas sampel. Setelah 

melaksanakan pembelajaran pada dua 

kelas seperti diuraikan di atas, 

dilakukan pengumpulan data 

kemampuan peserta didik sebagai hasil 

belajar berkenaan dengan 

kemampuannya dalam penyelesaian 

masalah atau soal matematika. 

Tes merupakan teknik yang 

digunakan untuk pengumpulan data 

kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan atau memecahkan  

masalah matematis. Tes yang digunakan 

berbentuk tes esai atau uraian berjumlah                  

5 butir. Butir tes untuk mengukur 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah matematis dimaksud, 

berkenaan bahan ajar yang sudah 

diajarkan, yaitu  bangun ruang dengan 

sisi datar. Butir tes yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah butir 

tes yang valid dan reliabel. Hal ini 

karena sebelumnya telah dilakukan 

ujicoba (validitas empiris) untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas menggunakan analisis 

kesejajaran menggunakan rumus 

korelasi product moment dari Pearson. 

Sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

rumus Alpha Cronbach.  

Hipotesis yang dianalisis melalui 

studi ini yaitu: 1) Rataan kemampuan 

menyelesaikan masalah matematis yang 

menerapkan model MMP lebih tinggi 

daripada yang menerapkan model 

ekspositori. 2) Rataan kemampuan 

menyelesaikan masalah matematis 

peserta didik pria lebih tinggi daripada 

wanita. 3) Ada pengaruh interaksi 

model pembelajaran dan gender 

terhadap kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 4) 

Rataan kemampuan menyelesaikan 

masalah matematis pada pria yang 

menerapkan model MMP lebih tinggi 

daripada model ekspositori. 5) Rataan 

kemampuan menyelesaikan masalah 

matematis pada wanita yang 

menerapkan model MMP lebih tinggi 

daripada model ekspositori. 6) Rataan 

kemampuan menyelesaikan masalah 

matematis peserta didik pria pada 

pembelajaran menerapkan model MMP 

lebih tinggi daripada wanita. 7) Rataan 

kemampuan menyelesaikan masalah 

matematis peserta didik pria pada 

pembelajaran menerapkan model 

ekspositori lebih tinggi daripada wanita. 

Setelah pengumpulan data 

kemampuan penyelesaian masalah 

matematis, dilakukan pengujian  

normalitas data serta pengujian 

homogenitas varians, sebagai pengujian 

persyaratan untuk analisis. Analisis 

varians atau anava dua jalur digunakan 

untuk pengujian hipotesis yang 

dilanjutkan dengan pengujian perbedaan 

dua rataan yaitu uji t. Untuk keperluan 

dimaksud, data kemampuan 

penyelesaian masalah matematis (Y) 

dikelompokkan pada sel A untuk model 

pembelajaran, yaitu sel A1 untuk model 

MMP dan sel A2 untuk model 

ekspositori. Selain itu dikelompokkan 

juga pada sel B untuk gender, yaitu sel 

B1 untuk peserta didik pria dan sel B2 

untuk peserta didik wanita. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pembelajaran 

pada kelas eskperimen yang dalam 

pembelajaran menerapkan model MMP 

dan pada kelompok kontrol menerapkan 

model ekspositori, dilakukan tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Tahapan model MMP 

dimulai dengan pendahuluan atau 

review, pengembangan, latihan 

terkontrol, kerja mandiri atau seatwork, 
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dan penutup. Pada model ekspositori 

dengan tahapan pendahuluan, 

penjelasan atau ekplanasi, aplikasi 

(pemberian contoh dan tugas latihan), 

penutup.  

Data sebagai temuan penelitian 

tentang kemampuan peserta didik 

berkenaan dengan kemampuannya 

dalam menyelesaikan masalah 

matematis dari dua kelompok tersebut, 

tertulis dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data kemampuan pemecahan masalah matematis 

Variasi Data 
Model Pembelajaran 

MMP Ekspositori 

Jumlah Peserta didik 28 30 

Skor Tertinggi 96 82 

Skor Terendah 51 47 

Rataan 77,71 63,60 

Standar Deviasi 9,90 10,01 

 

Berdasar pada Tabel 1, dapat 

dijelaskan perbedaan skor tertinggi 

maupun skor terendah dari kedua 

kelompok sampel. Skor tertinggi dan 

terendah yang menerapkan model MMP 

lebih tinggi dari model ekspositori. dari 

tabel 1, diketahui pula bahwa rataan 

kemampuan dalam penyelesaian  

masalah matematis pada peserta didik 

yang menerapkan model MMP lebih 

tinggi dari model ekspositori.  

 

Data terkumpul ditabulasi sesuai 

dengan desain anava dua jalur yang 

telah dikemukakan. Data kemampuan 

peserta didik pemecahan atau 

penyelesaian masalah matematis 

dikelompokkan dalam kelompok model 

MMP pada peserta didik pria (A1B1), 

kelompok model ekspositori pada 

peserta didik pria (A2B1), kelompok 

model MMP pada peserta didik wanita 

(A1B2), dan kelompok model 

ekspositori pada peserta didik wanita 

(A2B2) yang tertuang dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan gender dan 

model pembelajaran 

Gender (B) Variasi Data 
Model Pembelajaran (A) 

MMP (A1) Ekspositori (A2) 

Pria (B1) 

Jumlah Peserta didik 12 13 

Skor Tertinggi 87 73 

Skor Terendah 51 47 

Rataan 76,92 65,00 

Standar Deviasi 9,84 8,89 

Wanita (B2) 

Jumlah Peserta didik 16 17 

Skor Tertinggi 96 82 

Skor Terendah 64 51 

Rataan 78,31 62,53 

Standar Deviasi 9,89 10,67 
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui 

rataan skor peserta didik pria pada 

model MMP sebesar 76,92, sedangkan 

peserta didik wanita sebesar 78,31. Dari 

data sampel ini menunjukkan bahwa 

pada model MMP peserta didik pria 

lebih rendah daripada peserta didik 

perempauan. Sebaliknya pada model 

ekspositori, kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik pria 

sebesar 65,00 dan peserta didik wanita 

sebesar 62, 53 atau kemampuan pria 

untuk penyelesaian masalah matematis 

lebih tinggi dari peserta didik wanita. 

Dari perhitungan melalui analisis 

varians dua jalur untuk pengujian 

hipotesis, didapat data yang tertulis 

dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data hasil anava dua jalur 

Sumber Variasi db JK RJK F hitung 
F tabel 

              

Antar Model (A) 1 2885,15 2885,15 27,38 

3,17 5,02 Antar Gender (B) 1 4,12 4,12 0,04 

Interaksi AB 1 54,20 54,20 0,51 

Dalam 54 5690,59 105,38       

Total 57 8634,07         

 

Berdasar pada hasil yang 

disajikan pada Tabel 3, dapat 

dijelaskan: 

1) Hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan antar model (A), pada 

tingkat kepercayaan 0,05 dan 0,01 

diketahui nilai F hasil hitung lebih 

besar daripada nilai F pada tabel atau 

Fhitung > Ftabel maka H1 diterima tolak 

H0. Dapat dikatakan ada perbedaan 

sangat signifikan rataan kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah 

matematis antara peserta didik yang 

menerapkan model MMP dengan 

yang menerapkan model ekspositori. 

Rataan pada model MMP sebesar 

77,71 dan rataan pada model 

ekspositori sebesar 63,60. Dengan 

demikian kemampuan peserta didik 

pada penyelesaian masalah 

matematis menerapkan model MMP 

rataannya lebih tinggi dari yang 

menerapkan model ekspositori. 

 

2) Hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan antar gender (B), 

diketahui bahwa nilai F hasil hitung 

lebih kecil dari nilai F pada tabel 

atau Fhitng < Ftabel maka H1 ditolak 

terima H0. Dapat dikatakan bahwa 

tidak ada perbedaan rataan 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah matematis antara peserta 

didik pria dengan wanita. 

 

3) Hasil perhitungan untuk analisis 

pengaruh interaksi model 

pembelajaran dan gender (AB), 

diketahui bahwa nilai F hasil hitung 

lebih kecil dari nilai F pada tabel 

atau Fhitng < Ftabel maka H1 ditolak 

terima H0. Dengan demikian tidak 

ada pengaruh interaksi model yang 

diterapkan dalam pembelajaran dan 

gender terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematis. 

 

Dari perhitungan untuk pengujian                

perbedaan rataan antara sel 

menggunakan uji t, didapatkan data 

yang tertulis dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Data hasil uji t 

Sumber Variasi thitung 
ttabel 

0,05 0,01 

Antar Model (A) pada Pria (B1) 2,90 

2,00 2,67 
Antar Model (A) pada Wanita (B2) 4,42 

Antar Gender (B) pada MMP (A1) 0,36 

Antar Gender (B) pada  Ekspositori (A2) 0,65 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan 

pada Tabel 4, diketahui bahwa: 

1) Hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan rataan antar model 

pembelajaran pada peserta didik pria 

pada tingkat kepercayaan 0,05 dan 

0,01, diketahui bahwa nilai t dari 

hasil perhitungan lebih dari nilai t 

dari tabel  atau thitung > ttabel maka 

diterima H1 tolak H0. Pada peserta 

didik pria, rataan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematis 

yang menerapkan model  MMP 

sangat signifikan lebih tinggi 

daripada model ekspositori. 

 

2) Hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan rataan antar model 

pembelajaran pada peserta didik 

wanita pada tingkat kepercayaan 

0,05 dan 0,01, diketahui bahwa nilai 

t dari hasil perhitungan lebih dari 

nilai t dari tabel atau thitung > ttabel 

maka terima H1 tolak H0. Pada 

peserta didik wanita, rataan 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah matematis yang menerapkan 

model  MMP sangat signifikan lebih 

tinggi daripada model ekspositori. 

Hasil anava dua jalur untuk 

pengujian hipotesis berkenaan 

perbedaan rataan anatar gender di atas, 

diketahui bahwa H0 diterima, berarti 

tidak ada perbedaan rataan kemampuan 

peserta didik dalam penyelesaian  

masalah matematis antara pria dengan 

wanita. Selain itu diketahui, tidak ada 

pengaruh interaksi model pembelajaran 

dan gender terhadap kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

Maka uji lanjut atau uji perbedaan 

rataan antara B pada A1 maupun pada 

A2 tidak perlu dilakukan pengujian. 

Meskipun demikian, pada kesempatan 

ini dilaporkan bahwa:  

1) Dari hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan rataan antar gender pada 

MMP, diketahui bahwa nilai t dari 

hasil perhitungan lebih kecil daripada 

t dari tabel atau thitung < ttabel maka 

tolak H1 dan H0 diterima. Dengan 

demikian pada pembelajaran yang 

menerapkan model MMP antara 

peserta didik pria dengan wanita 

tidak ada perbedaan rataan 

kemampuannya dalam penyelesaian 

masalah matematis.  

 

2) Dari hasil perhitungan untuk analisis 

perbedaan rataan antar gender pada 

model ekspositori, diketahui bahwa 

nilai t dari hasil hitung lebih kecil 

daripada t pada tabel (thitung < ttabel) 

maka H0 diterima. Dengan demikian 

pada pembelajaran yang menerapkan 

model ekspositori, diketahui bahwa 

antara pria dengan wanita tidak ada 

perbedaan rataan kemampuannya 

dalam penyelesaian masalah 

matematis. 

  
Ada perbedaan yang sangat 

signifikan pada rataan kemampuan 

dalam penyelesaian masalah matematis 

antara model MMP dengan model 

ekspositori. Rataan kemampuan peserta 

didik dalam penyelesaian masalah 
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matematis yang menerapkan MMP 

lebih tinggi daripada yang menerapkan 

ekspositori. Ini menunjukkan penerapan 

model MMP mempunyai pengaruh yang 

positif atau dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

Dapat dikatakan bahwa penerapan 

MMP meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam penyelesaian 

masalah matematis peserta didik.  

Meningkatnya kemampuan 

peserta didik pada penyelesaian masalah 

matematis melalui model MMP karena 

dalam kegiatannya, lembar kerja yang 

berisi tugas proyek disertakan guru 

dalam proses belajar mengajar.   

Penyelesaian tugas proyek tersebut 

dilakukan peserta didik secara 

berkelompok juga secara individual. 

Dalam menyelesaikan masalah 

matematis, kemampuan peserta didik  

akan  meningkat atau berkembang 

melalui pembelajaran MMP, karena 

peserta didik berdiskusi dan saling 

berkomunikasi dalam penyelesaian 

tugas-tugasnya. 

Dapat dikatakan melalui model 

MMP, bukan saja terjadi komunikasi 

dua arah, tetapi dapat terjadi 

komunikasi multi arah. Peserta didik 

berkemampuan tinggi membantu teman 

dalam kelompoknya yang tidak 

memiliki kemampuan tinggi. Dalam 

penerapan MMP tugas proyek yang 

diberikan berupa soal-soal latihan 

terkontrol, jika peserta didik mengalami 

kesulitan guru dapat segera merespon 

untuk memberikan bantuan. Melalui 

model MMP peserta didik sebagai 

pembelajar mempunyai sifat yang jujur, 

objektif, dan disiplin dalam 

penyelesaian suatu masalah matematis, 

kehidupan sehari-hari atau bidang 

lainnya. Matematika memiliki fungsi 

dan peran penting dalam 

mengembangkan penalaran peserta 

didik, untuk itu pembelajaran 

matematika perlu dikembangkan secara 

optimal agar dapat memberdayakan 

potensi yang dimiliki peserta didik 

untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan.  

Memperhatikan pengertian dari 

pemecahan masalah yang telah 

diuraikan, dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kemampuan 

ditunjukkan oleh peserta didik pada 

penyelesaian masalah matematis dengan 

menerapkan  pengetahuan dan bekal 

keterampilan yang sudah dimilikinya 

Keterampilan ini dapat dilakukan 

dengan memberikan latihan melalui 

tugas-tugas proyek.  

Peserta didik yang diberikan tugas 

proyek melalui model MMP dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam 

penyelesaian atau pemecahan masalah 

matematis. Diberikan tugas ini pada 

tahap latihan terkontrol dan individual 

atau mandiri. Melalui penyelesaian 

tugas latihan yang terkontrol  oleh 

gurunya, peserta didik menjadi terlatih 

dalam penyelesaian tugas yang berupa 

soal-soal penyelesaian masalah 

matematis. Dengan tugas proyek ini, 

peserta didik diberi kebebasan dalam 

mencari alternatif penyelesaian secara 

kelompok maupun mandiri. Dengan 

tugas proyek ini peserta didik akan lebih 

kreatif dalam menerapkan pengetahuan 

ataupun keterampilannya dalam 

menyelesaikan masalah. Kesempatan 

untuk terampil terbentuk dalam belajar 

secara kelompok dan secara individual. 

Dengan pemberian tugas proyek dalam 

pembelajaran MMP, membentuk 

kebiasaan penyelesaian tugas tepat 

waktu, karena peserta didik diberikan 

batas waktu dalam penyelesaian tugas 

tersebut. Adanya batas waktu yang 

diberikan, maka banyak materi 

pembelajaran dan latihan yang 
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terselesaikan. Tugas proyek ini 

menjadikan peserta didik terampil 

dalam penyelesaian masalah matematis. 

Rataan kemampuan peserta didik 

dalam penyelesaian masalah matematis 

menerapkan MMP lebih tinggi daripada 

ekpositori. Adanya perbedaan rataan 

kemampuan ini akibat adanya perlakuan 

yang berbeda antara model MMP 

dengan ekspositori. Komunikasi pada 

kelas yang menerapkan model MMP 

menunjukkan komunikasi pembelajaran 

yang multi arah atau interaktif. Peran 

guru lebih banyak selaku fasilitator. 

Aktivitas pembelajaran lebih berpusat 

pada aktivitas peserta didik dalam 

diskusi, penyelesaian tugas proyek 

penyelesaian soal atau masalah. Proses 

belajar mengajar diawali dengan 

aktivitas pendahuluan (review), 

pengembangan (development), kerja 

kooperatif (cooperative working), 

latihan mandiri (seatwork), dan 

penugasan (assignment).  

Melalui aktivitas review, peserta 

didik mendapatkan bantuan dari guru 

untuk dapat menghubungkan 

pengetahuan atau materi yang akan 

dibahas dengan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Pada aktivitas  

pengembangan guru bersama peserta 

didik membahas bahan ajar.  Guru 

bersama  peserta didik secara interaktif 

melakukan diskusi berkenaan dengan 

materi atau tugas yang ada pada  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Kemudian sebagai pembelajar, peserta 

didik dengan berbantukan LKPD 

menyelesaikan latihan secara kelompok 

atau terkontrol, yang memberikan 

keleluasaan untuk mengidentifikasi dan 

melakukan aktivitas eksplorasi serta 
aplikasi melalui diskusi kelompok 

maupun mandiri. Pada pembelajaran 

matematika menerapkan model 

ekspositori yang diterapkan, dapat 

dikatakan sebagai model pembelajaran 

konvensional yaitu selama ini umumnya 

diterapkan oleh guru di sekolah. 

Pembelajaran berlangsung diawali 

dengan pedahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup. Pada kegiatan inti materi 

pembelajaran diekspose atau 

disampaikan guru. Guru memberikan 

contoh penyelesaian soal-soal. Peserta 

didik diberi kesempatan dan kebebasan 

untuk bertanya. Kemudian peserta didik 

diberikan kegiatan latihan yang dalam 

pelaksanaanya diberi sesuai dengan 

buku pegangan peserta didik. Peserta 

didik diberi keleluasaan bertanya 

kepada guru dan berdiskusi dengan 

temannya. Jika peserta didik 

mendapatkan kesulitan dalam 

memecahkan soal atau masalah 

matematis, guru selalui siap memberi 

bantuan sampai dengan didapat  

penyelesaiannya. Ulasan dan penguatan 

dilakukan di akhir proses belajar 

mengajar, menyangkut materi yang 

telah dipelajari.  

Dalam pembelajaran matematika, 

keaktivitas peserta didik sangat 

mempengaruhi pada model MMP. 

Aktivitas yang diharapkan berupa 

kegiatan ekplorasi dan aplikasi, serta 

kegiatan eksplanasi. Model MMP 

menekankan keterlibatan peserta didik 

terutama dalam latihan menyelesaikan 

masalah matematis. Pelaksanaan proses 

belajar melalui model MMP menjadikan 

peserta didik lebih kreatif dalam 

mengaplikasikan pengetahuan maupun  

keterampilan dari setiap peserta didik 

pada aktivias diskusi penyelesaian 

masalah. Model MMP didesain pada 

pembelajaran aktif yang terstruktur 

melalui tugas latihan. agar peserta didik 

berhasil mencapai kompetensi secara 
maksimal. Fauziah & Sukasno (2015) 

menjelaskan bahwa model MMP adalah 

model yang dikonstruksi melalui 

aktivitas latihan dalam mengoptimalkan 

hasil belajar peserta didik.  
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MMP merupakan pembelajaran 

terstruktur yang sesuai dengan struktur 

pembelajaran matematika. MMP 

memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk bekerja secara berkelompok 

menyelesaikan latihan yang terkontrol 

dan menerapkan pemahamannya 

dengan cara bekerja mandiri dalam 

seatwork. Karakteritik atau ciri-ciri dari   

model MMP adalah penggunaan lembar 

kerja dalam setiap  tugas proyek. 

Lembaran kerja ini sebagai panduan 

penyelesaian tugas yang dapat berisi 

soal-soal dengan tingkat kesukaran yang 

bervariasi. Banyaknya latihan yang 

terselesaikan oleh peserta didik, dapat 

mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah. Peserta didik terbiasa 

menyelesaikan bermacam masalah yang 

berupa soal aplikasi matematika. 

Dikemukakan oleh Muhaimin & Amir 

(2020), bahwa melalui MMP 

menjadikan peserta didik dapat aktif 

untuk meningkatkan kemampuannya 

menyelesaikan masalah matematis. 

Dikemukan Ansori & Aulia (2015), 

model MMP merupakan model yang 

proses atau aktivitasnya dapat 

mengembangkan  peserta didik untuk 

mampu menyelesaikan masalah 

matematis. 

Terdapat perbedaan rataan 

kemampuan dalam penyelesaian 

masalah matematis pada peserta didik, 

antara model MMP dan model 

ekspositori. Perbedaan kemampuan 

peserta didik antara penerapan model 

MMP dan model ekspositori tersebut 

terjadi pada peserta didik pria maupun 

wanita. Dari perbedaan gender, hasil 

berbagai studi menunjukkan tidak ada 

perbedaan rataan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematis 

antara pria dan wanita. Diketahui juga,  

tidak ada pengaruh interaksi model 

pembelajaran dan gender terhadap 

kemampuan peserta didik pada 

penyelesaian masalah matematis. Hasil 

penelitian atau studi ini memberikan 

makna bahwa kemampuan penyelesaian 

masalah matematis peserta didik, sangat 

signifikan dan dominan disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran.  

Peserta didik atau pembelajar  

memiliki karakteristik tertentu sehingga 

menimbulkan adanya perbedaan. Cara 

dalam belajar maupun dalam berpikir, 

peserta didik cukup beragam. Adanya 

perbedaan tersebut dimungkinkan akan 

mempengaruhi hasil belajar. Perbedaan-

perbedaan atau karakteristik tersebut 

wajib diterima dan harus dimanfaatkan 

dalam pembelajaran. Pada pembelajaran 

yang menerapkan model MMP, peserta 

didik belajar secara berkelompok 

maupun secara mandiri melalui tugas-

tugas proyek. Keberhasilan mereka 

selain dipengaruhi guru sebagai 

fasilitator juga dipengaruhi faktor dari 

dalam diri mereka sebagai pembelajar. 

Contoh faktor internal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran adalah 

berkenaan dengan kemandirian belajar 

dan sikap peserta didiknya terhadap 

matematika. Untuk dapat berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas belajarnya, 

peserta didik perlu dibangkaitkan 

motivasi dan sikap positifnya terhadap 

matematika. Tanpa memiliki sikap 

positif terhadap matematika, akan sulit 

mengembangkan peserta didik 

berkenaan kemampuannya dalam 

pemecahan masalah melalui pembela-

jaran. Hasil penelitian survey terhadap  

355 peserta didik SMP Negeri di Kota 

Bandar Lampung, diketahui bahwa 

secara umum antara peserta didik pria 

dan wanita tidak terdapat perbedaan 

dalam kemandirian belajar. Perbedaan 

antara peserta didik pria dan wanita 

pada kemandirian belajar terjadi pada 

peserta didik yang mempunyai disposisi 

atau sikap positif yang rendah pada 
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matematika. Peserta didik wanita 

kemandirian belajarnya lebih baik 

daripada peserta didik pria (Sutrisno, 

2021). 

berdasarkan uraian di atas, 

perbedaan gender berkenaan dengan 

karakteristik psikogis yang dimiliki 

peserta didik, dapat dimediasi melalui 

pengalaman belajar. Pemberian penga-

laman dalam belajar yang beragam 

perlu dilaksanakan secara  terencana. 

Perbedaan gender perlu mendapat 

perhatian sebagai fleksibilitas pemilihan 

strategi pembelajaran matematika 

maupun dalam pelaksanaanya.  

Temuan dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

menerapkan model MMP lebih baik 

atau lebih tinggi dibandingkan dengan 

model ekspositori. Dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh penerapan model 

MMP terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hal ini dapat terjadi 

sebagai akibat dari perolehan 

pengalaman belajar peserta didik selama 

proses belajar mengajar dengan model 

MMP mulai dari review, 

pengembangan, latihan terkontrol, dan 

latihan mandiri seperti diuraikan pada 

pembahasan di atas. Hal ini sesuai 

dengan hasil studi Satania & Sukasno 

(2015) dan Rahmiati & Fahrurrozi 

(2016), bahwa   melalui penggunaan  

model MMP, peserta didik menjadi 

lebih aktif bekerjasama, pemberian 

tugas proyek memberikan peluang  

kepada peserta didik untuk dapat 

terampil menyelesaikan tugas-tugas 

memecahkan masalah matematis.  

Perbedaan kemampuan peserta 

didik dalam penyelesaian masalah 
matematis diperkuat oleh hasil 

penelitian Hartono et al. (2020), yang 

dalam studinya menerangkan rataan 

kemampuan dalam penyelesaian 

masalah matematia model MMP lebih 

tinggi dari model konvensional. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Nurjannah et al. (2019), 

Maulani & Rahayu (2018), Hayati et al. 

(2020), dan Harianda & Junedi (2021), 

bahwa model MMP berpengaruh dan 

dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematika, model MMP dapat 

diterapkan dalam upaya mengembang-

kan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

Alba et al. (2013) menjelaskan bahwa 

model MMP   mempunyai kelebihan 

yaitu peserta didik akan mendapatkan 

penjelasan materi yang lebih banyak. 

Peserta didik diberi kesempatan 

mengembangkan materi melalui latihan 

penyelesaian soal-soal.  

Hasil studi menunjukkan bahwa 

antara pria dan wanita tidak terdapat 

perbedaan rataan kemampuannya dalam 

pemecahan masalah matematis. Tetapi 

banyak literatur mengemukakan bahwa 

terdapat pengaruh perbedaan gender 

dalam belajar dan pembelajaran. 

Dijelaskan oleh Shofwah et al. (2020),  

bahwa antara pria dengan wanita 

memiliki perbedaan dalam kemandirian 

belajar. Perbedaan tersebut terlihat 

dalam memilih dan menentukan strategi 

dalam belajar. Sedangkan pada 

indikator lainnya tidak terdapat 

perbedaan.  

Indrawati & Tasni (2016) 

menerangkan bahwa wanita dalam 

penyelesaian masalah matematis sangat 

terstruktur, ragu-ragu dan lebih hati-

hati. Pada peserta didik pria kurang 

sistematis dan kurang rapi. Pria dalam 

mengambil sikap cenderung cepat. 

Namun pada dasarnya pada aspek 
kognitif,  antara pria dan wanita secara 

signifikan tidak ada perbedaan. Latifah 

et al. (2017), hasil penelitiannya pada 

peserta didik SMP berkenaan dengan 

kemampuannya dalam menyelesaikan 
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masalah matematis menunjukkan bahwa 

peserta didik wanita sangat teliti 

sedangkan peserta didik pria kurang 

teliti.  

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen yang hanya 

menggunakan sebuah sekolah dan satu 

kelas untuk masing-masing model 

pembelajaran. Perlu dilakukan 

penelitian lanjut berkenaan dengan 

model pembelajaran dan perbedaan 

gender berdasarkan karakteristik di 

masing-masing gender tersebut. Dapat 

disampaikan implikasi dari hasil 

penelitian, bahwa model MMP dapat 

diterapkan sebagai alternatif model  

untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam pemecahan atau 

penyelesaian masalah matematis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan temuan atau hasil 

penelitian serta pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan ada 

perbedaan yang sangat signifikan rataan 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah matematis pada peserta didik 

antara yang menerapkan model MMP 

dengan yang menerapkan model 

ekspositori. Pada model MMP rataan 

kemampuan dalam penyelesaian 

masalah matematis lebih tinggi daripada 

yang menerapkan model ekspositori. 

Perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada peserta didik 

ini, terjadi pada pria maupun pada 

wanita. Dapat disimpulkan pula, bahwa 

model MMP mempunyai pengaruh 

positif atau dapat meningkatkan  

kemampuan menyelesaikan masalah 

matematis peserta didik. Ditinjau dari 

gender, disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rataan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah 

matematis antara pria dengan wanita. 

Diketahui pula bahwa tidak ada 

pengaruh interaksi model yang 

diterapkan pada pembelajaran dan 

gender terhadap kemampuan peserta 

pemecahan masalah matematis.  

Penerapan model MMP yang 

mengutamakan penyelesaian tugas-

tugas proyek secara kolaboratif maupun 

mandiri, dalam pelaksanaanya perlu 

memperhatikan karakteristik yang ada 

pada peserta didik sebagai pembelajar. 

Perbedaan-perbedaan karakteristik 

seperti perbedaan gender yang lebih 

berkenaan dengan karakteristik 

psikologis, perlu mendapat perhatian 

sebagai fleksibilitas dalam pemilihan 

dan penerapan strategi pembelajaran.  
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